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Abstrak

Tanaman mangrove memproduksi berbagai zat metabolik sekunder yang sangat potensial sebagai tanaman
berkhasiat obat. Namun demikian, sampai saat ini pemanfaatan tanaman mangrove sebagai obat herbal di Desa
Margasari masih sangat rendah. Hal ini karena pengetahuan, pola fikir dan keterampilan masyarakat terkait
penggunaan mangrove sebagai tanaman obat masih rendah. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang jenis-jenis mangrove, wilayah tumbuh, dan khasiatnya sebagai
sumber obat herbal; meningkatkan kepedulian masyarakat untuk terus melestarikan mangrove; dan meningkatkan
keterampilan masyarakat dalam mengidentifikasi jenis tanaman mangrove. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan
dengan metode ceramah dan diskusi serta demonstrasi praktek. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan ini
telah meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait jenis mangrove dan sebarannya; khasiat tanaman mangrove
sebagai obat serta bagian tanaman dan cara pengolahannya sebagai obat. Kegiatan ini juga mengubah pola pikir
dan meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap keberadaan mangrove dan keinginan untuk turut berpartisipasi
menjaga hutan mangrove. Hal yang tidak kalah penting adalah peningkatan keterampilan masyarakat dalam
mengenali dan mengidentifikasi jenis tanaman mangrove berdasarkan ciri morfologis tanaman secara sederhana.
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PENDAHULUAN

Sebagai salah satu mega
biodiversitas, Indonesia memiliki 30.000
jenis tumbuhan dan 7.000 di antaranya
ditengarai memiliki khasiat sebagai obat.!
Potensi ini menempatkan Indonesia sebagai
peringkat ke-4 negara penghasil utama
tumbuhan obat dunia. Indonesia juga
memiliki rekam jejak sejarah dan telah
memberikan kontribusi global penting
dalam hal pemanfaatan tanaman obat
secara tradisional.’ Ironisnya, Indonesia
justru menjadi salah satu pengimpor
terbesar bahan baku obat yang mencapai
95% dari total kebutuhan nasional. Dengan
populasi penduduk mencapai lebih dari 275
juta jiwa pada tahun 2020, nilai impor
industri farmasi Indonesia mencapai USD
1,68 miliar.? Indonesia seharusnya
mengikuti langkah negara-negara maju
dalam mengoptimalkan penggunaan obat
herbal sebagai sumber utama pengobatan
nasional.!

Supriyanto et al, 2014 menyatakan
bahwa tanaman obat dapat ditemukan

pada berbagai ekosistem, termasuk
ekosistem mangrove.® Tanaman mangrove
memiliki keunikan karena mampu tumbuh
dan beradaptasi pada habitat yang spesifik.
Sebagai tumbuhan yang hidup di lingkungan
yang ekstrem, tanaman mangrove hidup
pada kondisi yang penuh dengan stres
sehingga untuk mempertahankan hidupnya,
tanaman memproduksi  berbagai zat
metabolik  sekunder sebagai  bentuk
adaptasi dalam mengatasi stress lingkungan
hidup.” Tanaman mangrove mengandung
beragam zat metabolik sekunder yang
sangat potensial untuk digunakan sebagai
bioaktif yang bermanfaat untuk kesehatan.®
Banyak riset telah membuktikan bahwa
tanaman mangrove dapat menjadi sumber
obat herbal yang baik.’

Sebagai negara dengan luas hutan
mangrove terbesar, Indonesia memiliki 2,7
juta ha atau 22.6% dari total luas mangrove
dunia.®  Salah satu kawasan mangrove
penting di Indonesia adalah Provinsi
Lampung. Duryat et al, 2023 melaporkan
bahwa di kawasan Pesisir Timur Lampung
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ditemukan 22 spesies mangrove yang
beberapa diantaranya telah dilaporkan
memiliki khasiat dalam pencegahan dan
penyembuhan penyakit. Namun demikian,
ternyata penggunaan tanaman mangrove
sebagai obat oleh masyarakat pesisir masih
sangat rendah.’ Rodiani et al melaporkan
bahwa pemanfaatan tanaman mangrove
sebagai obat herbal di Pesisir Lampung
masih didominasi masyarakat berusia diatas
41 tahun (59%), dan hanya 7% pengguna
yang berusia di bawah 30 tahun.'® Hal ini
memberi gambaran bahwa penggunaan
mangrove sebagai tanaman obat tidak lagi
popular dan semakin ditinggalkan oleh
generasi muda.

Sejalan dengan Roadmap
Kementerian Kesehatan RI untuk
mengurangi impor bahan baku obat
nasional sampai dengan 20% pada tahun
2026, optimalisasi pemanfaatan tanaman
mangrove memiliki peran vital dalam
mendukung capaian tersebut.’' Selain
berdampak pada penyelamatan devisa
negara, kemandirian  obat  nasional
diharapkan dapat meningkatkan
keterjangkauan obat bagi masyarakat
miskin, yang pada tahun 2022 jumlahnya
mencapai 26,36 juta jiwa (9,57% dari total
populasi), dimana sebagian besarnya (14,38
juta jiwa) tinggal di pedesaan.’ Di antara
penduduk miskin di Indonesia, buruh
nelayan dan nelayan tradisional adalah
profesi dengan rata-rata penghasilan
terendah. Penelitian empiris menunjukkan
bahwa masyarakat pesisir masih hidup
dalam kemiskinan yang parah."

Terkait dengan permasalahan
tersebut, maka pengenalan jenis tanaman
mangrove dan potensinya sebagai obat
herbal pada masyarakat Pesisir Lampung
Timur penting untuk dilaksanakan. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan kognitif
masyarakat, berupa pengetahuan tentang
jenis-jenis mangrove, wilayah tumbuh, dan
khasiat yang dimilikinya sebagai sumber
obat herbal. Kegiatan ini juga diharapkan
meningkatkan kemampuan afektif berupa
kepedulian masyarakat untuk berpartisipasi
dalam melestarikan mangrove karena
mangrove dapat memberikan manfaat

langsung vyang sangat esensial bagi
kehidupan yaitu sumber obat herbal. Untuk
ranah psikomotorik, kegiatan ini diharapkan
meningkatkan keterampilan masyarakat
dalam  mengidentifikasi jenis tanaan
mangrove berdasarkan ciri-ciri morfologi
kuncinya.

METODE PENGABDIAN

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa
Margasari, Kecamatan Labuhan Maringgai,
Kabupaten Lampung Timur, Provinsi
Lampung. Khalayak sasaran dalam kegiatan
ini adalah masyarakat umum, khususnya
masyarakat pesisir yang memiliki hubungan
erat dengan hutan mangrove, seperti
nelayan, pekerja dan pemilik tambak, serta
masyarakat yang tinggal dan bersentuhan
langsung dengan hutan mangrove. Khalayak
sasaran diprioritaskan kepada ibu-ibu atau
kaum perempuan, karena secara kultural,
perempuan memiliki tanggung jawab
sebagai pengasuh utama kesehatan
keluarga."* Namun ironisnya secara umum
pengetahuan perempuan terkait tanaman
mangrove lebih rendah dari laki-laki. Pada
sebagian besar etnis, laki-laki umumnya
memiliki pengetahuan yang lebih banyak
tentang  tanaman karena memiliki
hubungan yang lebih dekat dengan hutan.”

Pelaksanaan kegiatan pengabdian
dilakukan dalam tiga tahap, vyaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Secara lengkap tahapan kegiatan dijabarkan
sebagai berikut:
1. Perencanaan

Perencanaan terdiri atas survei lokasi
dan perizinan.  Survei lokasi dilakukan
dengan observasi kondisi mangrove dan
wawancara singkat dengan masyarakat
untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi
khalayak sasaran, keberadaan mangrove,
dan menggali masalah kesehatan utama
yang dihadapi oleh masyarakat Desa
Margasari. Perizinan dilakukan  untuk
memenuhi aspek legalitas pelaksanaan
kegiatan. Perizinan dilakukan kepada
pemerintah Desa Margasari.
2. Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas
pengukuran pengetahuan awal, ceramah
dan diskusi, serta demonstrasi. Pengukuran
pengetahuan awal dilakukan  untuk
mengetahui tingkat pemahaman dan

JPM Ruwa Jurai |Volume 8 [Nomor 1 |Mei 2023 | 28



Rodiani dan Duryat | Obat Herbal Tanaman Mangrove untuk Pembangunan Kesehatan Masyarakat Pesisir

persepsi masyarakat terkait jenis-jenis,
sebaran dan khasiat, serta bagaimana
mengolah tanaman mangrove menjadi obat
herbal. Pengukuran ini dilakukan dengan
metode pretest. Ceramah dan diskusi
dilaksanakan untuk menyampaikan dua
materi, yaitu (a) pengenalan jenis-jenis dan
sebaran tanaman mangrove di Pesisir
Lampung Timur; dan (b) khasiat dan cara
penggunaan tanaman mangrove sebagai
sumber obat herbal. Demonstrasi dilakukan
dengan cara menunjukkan spesimen
tanaman mangrove, dan menunjukkan
teknik identifikasi  sederhana  untuk
mengetahui jenis tanaman mangrove
berdasarkan ciri-ciri morfologi kuncinya.
3. Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk
mengetahui efektivitas pelaksanaan
kegiatan dalam meningkatkan pengetahuan
kognitif dan afektif masyarakat Desa
Margasari. Kegiatan evaluasi ini dilakukan
dengan metode posttest dan feedback
session untuk mendapatkan tanggapan
terkait materi dan pelaksanaan pengabian
dari khalayak sasaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian dilaksanakan
pada tanggal 11 Desember 2022, dan diikuti
oleh 28 peserta yang terdiri atas 17
perempuan dan 11 laki-laki. Kegiatan
dilaksanakan di Lampung Mangrove Center

Desa Margasari.

Setiap daerah memiliki potensi lokal
yang berbeda, baik potensi sumber daya
manusia, atau sumber daya alam, serta ciri
khas sumber daya dan cara yang berbeda
dalam pengelolaan sumber daya yang ada.
Kekayaan sumber daya semestinya mampu
mendatangkan manfaat bagi kemakmuran
masyarakat setempat. Pengelolaan sumbe
rdaya yang tepat akan mendatangkan
manfaat ekonomi bagi masyarakat. Namun
demikian, pada kenyataannya melimpahnya
sumber daya seringkali tidak memberikan
dampak  positif  bagi  kesejahteraan
masyarakat. Hal ini terjadi bukan karena
kualitas sumber daya yang rendah, namun
lebih disebabkan oleh rendahnya
kemampuan masyarakat untuk mengelola
dan memanfaatkan sumber daya secara
optimal.’® Pengetahuan masyarakat Desa
Margasari terkait potensi hutan mangrove
yang merupakan sumberdaya esensial bagi
pembangunan ekonomi masyarakat
tergolong rendah. Secara umum, rata-rata
kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik khalayak sasaran sebelum
mengikuti kegiatan masuk dalam kategori
kurang sampai cukup. Secara lengkap
kemampuan masyarakat Desa Margasari
terkait pengelolaan sumber daya mangrove
sebagai tanaman obat disajikan pada Tabel
1 berikut.

Tabel 1. Kemampuan Awal Khalayak Sasaran pada Ranah Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik,
serta Peningkatannya sebagai Dampak Kegiatan

Sebelum Sesudah

No Ranah Komponen Penilaian
P ral Skor Kategori Skor Kategori
Pengetahuan masyarakat tentang jenis 52,6 Cukup 73.5 Baik
mangrove dan sebarannya
N Pengetahuan masyarakat tentang khasiat 388 Kurang 71,7 Baik
1  Kognitif mangrove sebagai obat
Pengetahuan masyarakat tentang bagian
tanaman dan cara pengolahannya sebagai 42,4  Kurang 74,3 Baik
obat
Kepeduli kat terhad S t
e P sos . me
2 Afektif g

Kemauan dan keinginan untuk menjaga

mangrove

46,1 Kurang 76,8 Baik

3 Psikomotorik . .
mengidentifikasi mangrove

Keterampilan masyarakat dalam

51,3 Cukup 73,6 Baik
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Salah satu bentuk upaya optimalisasi

pemanfaatan potensi lokal dalam
memberdayakan  ekonomi masyarakat
adalah

melalui peningkatan kapasitas sumber daya
manusia.'® Kualitas sumber daya manusia

merupakan faktor terpenting dan
menentukan dalam usaha percepatan
pembangunan.'” Cara paling efektif untuk

meningkatkan kualitas sumbe rdaya manusia
adalah melalui pendidikan.”® Salah satu
bentuk pendidikan non formal yang diyakini
berdampak besar bagi pembangunan
sumberdaya manusia adalah kegiatan
pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan
berjudul “Obat Herbal Tanaman Mangrove
untuk Pembangunan Kesehatan Masyarakat
Pesisir” telah berdampak positif terhadap
peningkatan kemampuan masyarakat Desa
Margasari dalam mengenali, memahami, dan

memanfaatkan sumber daya mangrove.
Tabel 1 menunjukkan bahwa setelah
mengikuti kegiatan terjadi peningkatan

kemampuan yang signifikan, baik pada ranah
kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

Pada ranah kognitif, pengetahuan awal
khalayak sasaran terkait jenis dan sebaran,
khasiat sebagai tanaman obat, dan cara
pengolahan mangrove ternyata terkategori
kurang--cukup. Hal ini ironis mengingat
sebagian besar khalayak sasaran adalah
mereka yang berprofesi sebagai nelayan,
pekerja dan pemilik tambak, serta
masyarakat yang tinggal dan bersentuhan
langsung  dengan hutan mangrove.
Masyarakat  pesisir  seharusnya dapat
mengenali, mengidentifikasi, dan
memanfaatkan potensi dan sumberdaya
mangrove yang sangat besar. Mangrove
menyediakan banyak barang ekosistem
(seperti kayu bakar, arang, makanan, obat-
obatan, dan bahan bangunan) dan jasa
(seperti penyerapan karbon, perlindungan
pantai, pencegahan intrusi air asin,
penyediaan tempat berkembang biak dan
pembibitan untuk spesies laut dan pelagis,
pendidikan dan penelitian ilmiah, serta
ekowisata) untuk kesejahteraan manusia.**

Mangrove di kawasan Desa Margasari
didominasi oleh enam spesies utama, yaitu
api-api (Avicenia marina), bakau kurap
(Rhizophora mucronata), pidada (Soneratia

alba), buta-buta (Excoecaria agallocha),
jeruju (Acanthus ilicifolius), dan nipah (Nipa
fruticans).” Menurut masyarakat, jumlah ini
jauh menurun dibandingkan sebelum era
pembangunan tambak. Berdasarkan
beberapa literatur, diketahui  bahwa
tanaman mangrove yang terdapat di Desa
Margasari memiliki berbagai khasiat yang
telah dibuktikan berdasarkan beberpa
penelitian, vyaitu jeruju terbukti sebagai
antivirus dan anti-diabetes; api-api sebagai
anti nyeri, antivirus dan anti jamur; bakau
kurap sebagai antivirus; dan pidada sebagai
antioksidan, anti rematik, dan anti
kolesterol.>** Salah satu manfaat terbesar
dari obat herbal adalah tidak adanya efek
samping. Obat herbal juga cenderung
menawarkan manfaat jangka panjang dalam
hal kesehatan secara keseluruhan.”> Namun
demikian, selama ini pengunaan tanaman
mangrove sebagai tanaman obat di wilayah
Margasari masih kalah populer dibandingkan
dengan tanaman jamu yang telah banyak
dikenal. Hal ini sangat disayangkan karena
potensi tanaman mangrove sebagai obat
herbal tidak kalah dengan tanaman empon-
empon yang telah lebih dulu digunakan oleh
masyarakat.

Ekosistem  mangrove menyediakan
berbagai sumber daya, jasa lingkungan, dan
produk yang bernilai tinggi, namun masih
menjadi sumber daya yang diremehkan oleh
masyarakat.”> Hal ini ironis karena sejatinya
popularitas obat herbal telah meningkat
secara signifikan selama dasawarsa terakhir,
didorong oleh peningkatan minat terhadap
pengobatan alternatif dan penggunaan
produk alami. Ervina dan Ayubi (2018)
melaporkan obat herbal tradisional diyakini
lebih rendah efek samping, murah, dan
mudah didapatkan.” Dari sudut pandang
praktisi medis, fitokimia yang terkandung
dalam obat herbal diyakini memiliki respon
lebih baik dalam tubuh manusia dibanding
obat sintesis.”” Berbagai kelebihan tersebut

menjadikan pemanfaatan obat herbal
semakin  populer. Oleh karena itu
peningkatan pengetahuan masyarakat akah
potensi mangrove sebagai obat herbal
menjadi hal yang sangat esensial.
Masyarakat Desa Margasari sangat

sedikit yang mengetahui tentang ciri-ciri
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tumbuhan berkhasiat obat. Tumbuhan
berkhasiat obat pada umumnya memiliki
aroma khas karena adanya kandungan zat
metabolik sekunder. Secara umum tanaman
berkhasiat obat memiliki rasa yang sepat dan
pahit karena tingginya kandungan alkaloid
dan tanin. Dari sedikit masyarakat yang
mengetahui dan menggunakan tanaman
mangrove sebagai obat, sebagian besar
92,8% masyarakat hanya menggunakan daun
dan buah mangrove sebagai bagian yang
dimanfaatkan untuk terapi penyembuhan
dan  pencegahan  penyakit.  Padahal,
kandungan bioaktif pada mangrove tersebar
pada setiap jaringan. Rodiani et al
melaporkan bahwa kandungan bioaktif pada
mangrove jenis A. marina dan A. alba
terdapat pada kelima bagian tanaman (akar,
kayu, kulit batang, daun, bunga, dan buah).
Kandungan bioaktif tersebut sangat beragam
dan berbeda-beda antara satu jaringan
dengan jaringan yang lain. Kekayaan jenis
bioaktif ini sangat erat kaitannya dengan
khasiat dari tanaman untuk mengobati atau
mencegah penyakit tertentu. Pemilihan
bagian dan cara penyiapan yang tepat akan
sangat berpengaruh terhadap khasiat dari
mangrove.™

Sebagian besar masyarakat mengaku
pada umumnya hanya merebus jaringan
tanaman kemudian mengkonsumsi air
rebusan tersebut tanpa takaran dan dosis
yang terukur. Dosis yang tidak tepat dalam
penggunaan obat herbal akan
mempengaruhi khasiat dan keamanannya.
Penggunaan obat herbal tidak boleh
dilakukan secara berlebihan karena dosis
yang tepat akan berpengaruh terhadap
khasiat yang dihasilkan. Cara penggunaan
obat herbal akan mempengaruhi khasiat
yang diberikan. Penggunaan satu jenis
tanaman obat tidak boleh disamakan dengan
jenis yang lain. Cara penggunaan yang tidak
tepat akan menimbulkan efek yang tidak
diinginkan. Sebagai contoh, daun kecubung
memiliki khasiat sebagai bronkodilator jika
dihisap seperti rokok, tetapi dapat
memabukkan atau bersifat beracun apabila
diseduh dan diminum.?®

Peningkatan pengetahuan masyarakat
terhadap potensi mangrove sebagai sumber
obat diharapkan berdampak pada

peningkatan  kesejahteraan  masyarakat,
khususnya kemudahan akses terhadap obat
sebagai kebutuhan dasar yang seringkali
tidak dapat dijangkau oleh masyarakat
miskin.  Sebagaimana dikemukakan oleh
Maipita & Fitrawaty (2014), bahwa
penduduk miskin tidak memiliki kemampuan
dalam memenuhi kebutuhan dasar, seperti
tempat tinggal, pakaian, makanan, dan obat-
obatan.  Peningkatan pengetahuan juga
diharapkan akan berdampak pada partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan lingkungan.”’
Sebagaimana dilaporkan Sabir (2020) bahwa
pengetahuan dan sikap masyarakat pesisir di
Desa Tongke-tongke Sulawesi Selatan,
sangat berpengaruh terhadap pengambilan
keputusan untuk berpartisipasi dalam

tindakan rehabilitasi mangrove.”®

Gambar 1. Penyuluhan di masyarakat Desa
Margasari

Kegiatan ini secara signifikan telah
meningkatkan kesadaran dan pola fikir
afektif masyarakat terkait potensi mangrove
khususnya sebagai tanaman obat.
Peningkatan pola pikir ini diharapkan akan
sejalan dengan meningkatkan penghargaan
masyarakat terhadap keberadaan hutan
mangrove. Pengetahuan masyarakat tentang
mangrove, sikap, dan praktik dalam
rehabilitasi mangrove sangat penting untuk
keberhasilan rehabilitasi mangrove.
Tingginya penghargaan masyarakat terhadap
kawasan mangrove merupakan kunci sukses
dalam konservasi kawasan mangrove.
Sebagaimana dikemukakan Tejada et al
(2019) bahwa pengetahuan masyarakat yang
baik sangat penting dan mempengaruhi
apresiasi masyarakat terhadap sumber daya
mangrove serta kemauan untuk
berpartisipasi dalam kegiatan
konservasi.”’Kesadaran masyarakat berbasis
pengetahuan dan sikap merupakan kunci
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keberhasilan rehabilitasi dan pengelolaan
mangrove serta menjadi basis kapasitas
masyarakat pesisir untuk berpartisipasi
dalam perilaku pro lingkungan dan dianggap
sebagai fase awal perubahan menuju
tindakan pro lingkungan,  termasuk
berpartisipasi  dalam  rehabilitasi dan
pengelolaan  mangrove.”*®  Selain itu,
masalah lingkungan yang dianggap serius
menjadi faktor pendorong perlindungan dan
rehabilitasi kawasan mangrove di kalangan
pemangku kepentingan.*

Kegiatan pelatihan ini secara signifikan
telah meningkatkan keterampilan
masyarakat dalam mengidentifikasi jenis-
jenis mangrove yang ada di Desa Margasari.
Identifikasi ini penting agar tidak terjadi
kesalahan dalam pelestarian dan
pemanfaatan mangrove. Proses identifikasi
bertujuan untuk memastikan jenis tanaman
secara tepat. ldentifikasi dilakukan melalui
pendeskripsian tanaman dengan
menggunakan daftar kemungkinan
berdasarkan ciri morfologi. Tanaman yang
diidentifikasi dideskripsikan semua bagian
morfologinya. Masyarakat yang pada
awalnya hanya mengenal jenis tanaman
bakau (nama umum untuk genus
Rhizophora) dan api-api (Avicenia marina)
menjadi memahami bahwa spesies di hutan
mangrove beragam. Masing-masing jenis
tanaman, memiliki karakteristik, peran
dalam ekosistem, dan manfaat yang khas.
Untuk itu keanekaragaman harus dijaga
untuk memastikan keseimbangan ekosistem,
dan juga untuk menjamin kelestarian
manfaat dari jenis tersebut bagi generasi
sekarang dan mendatang.

Keanekaragaman hayati sangat penting
bagi kehidupan dalam menyediakan barang
dan jasa untuk memenuhi kebutuhan
manusia. Saat ini sedikitnya 40% ekonomi
dunia sangat bergantung pada produk
biologis dan jasa ekosistem.**
Keanekaragaman hayati dan jasa ekosistem
memiliki hubungan vyang sangat erat.
Hilangnya keanekaragaman hayati dapat
menyebabkan penurunan jasa ekosistem.**
Ekosistem yang sehat sangat penting bagi
kelangsungan kehidupan dan budaya
manusia. Hilangnya keanekaragaman hayati
juga menimbulkan dampak secara langsung

bagi kesehatan, terutama jika jasa ekosistem
lingkungan tidak lagi mampu memenuhi
kebutuhan masyarakat.>*

o5
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Gambar 2. Diskusi dan praktek di lapangan

Secara umum kegiatan yang
dilaksanakan telah memberikan beberapa
manfaat: (1) mendorong pemanfaatan
tanaman berkhasiat obat sebagai sumber
daya alam secara berkelanjutan (sustainable)
sebagai obat tradisional dalam upaya
pembangunan kesehatan; (2) menjamin
pengelolaan potensi sumber daya alam agar
mempunyai daya saing yang tinggi sebagai
sumber  ekonomi masyarakat  yang
berkelanjutan; (3) tersedianya obat herbal
tradisional yang bermutu, berkhasiat, dan
aman, teruji secara ilmiah serta
dimanfaatkan secara luas oleh masyarakat
untuk pengobatan sendiri maupun dalam
pelayanan kesehatan formal;, dan (4)
menjadikan obat herbal tradisional sebagai
komoditas unggul yang memberikan banyak
manfaat untuk pertumbuhan ekonomi dan
membuka kesempatan kerja serta
mengurangi kemiskinan di wilayah pesisir.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dengan judul “Obat Herbal
Tanaman Mangrove untuk Pembangunan
Kesehatan Masyarakat Pesisir’ di Desa
Margasari telah meningkatkan pengetahuan
masyarakat terkait jenis mangrove dan
sebarannya; khasiat tanaman mangrove
sebagai obat, serta bagian tanaman dan cara
pengolahannya sebagai obat. Kegiatan ini
juga merubah pola pikir dan meningkatkan
kepedulian masyarakat terhadap keberadaan
mangrove dan keinginan untuk turut
berpartisipasi menjaga hutan mangrove. Hal
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yang tidak kalah penting adalah peningkatan
keterampilan masyarakat dalam mengenali
dan  mengidentifikasi  jenis  tanaman
mangrove berdasarkan ciri morfologis
tanaman secara sederhana.
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